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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi variasi ortografi khusus
Pegon (aksara khusus Pegon). Aksara khusus Pegon yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah aksara yang mewakili bunyi bahasa Jawa yang tidak
dimiliki oleh bunyi bahasa Arab. Bunyi-bunyi konsonan yang disebutkan di
atas adalah /c/, /g/, Ip/, It/, Idl, Iy/, dan /A/. Masing-masing fonem yang
disebutkan di atas memiliki sekurang-kurangnya dua variasi bentuk
ortografi. Variasi tersebut berupa posisi grafem dalam kata, ada tidaknya
titik, dan jumlah titik pada aksara yang bersangkutan. Adopsi dan adaptasi
grafem Hijaiah ke dalam grafem khusus Pegon cenderung berdasarkan
kedekatan titik artikulasi grafem asal ke dalam grafem rekaan atau kemiripan
bunyi yang dihasilkan. Modifikasi grafem yang dilakukan alam proses
adaptasi berupa modifikasi jumlah titik pada aksara Hijaiah yang memiliki
titik dan penambahan titik tunggal pada aksara Hijaiah yang tidak memiliki
titik. Memadukan metode filologi dengan teori ortografi linguistik,
penelitian ini memberi warna baru dalam penelitian deskripsi bahasa
khususnya bahasa Jawa.

Kata kunci: Syi’ir Tandha Qiyamat, singir, variasi ortografi, aksara Pegon

Abstract

This study aims to identify Pegon specific orthographic variations (Pegon
special script). The special Pegon script referred to in this study is a script
that represents Javanese sounds that are not possessed by Arabic sounds. The
consonant sounds mentioned above are /c/, /g/, Ip/, It/, Id/, Iy/, and /fi/. Each
of the phonemes mentioned above has at least two variations of orthographic
shapes. These variations are in the form of the position of the graphem in the
word, the presence or absence of dots, and the number of dots in the script in
question. The adoption and adaptation of Hijaiah graphemes into Pegon's
special graphemes tends to be based on the proximity of the original
grapheme articulation point into the fabricated graphem or the similarity of
the resulting sound. Grapheme modifications carried out in the adaptation
process are in the form of modifying the number of points in the Hijaiah
script that have dots and adding a single point to the Hijaiah script that does
not have points. Combining philological methods with linguistic
orthographic theory, this study gives a new color to the study of language
descriptions, especially Javanese.

Keywords: Syi’ir Tandha Qiyamat, singir, orthographic variations, Pegon
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PENDAHULUAN

egon berasal dari kata pego dengan akhiran -an yang
menunjukkan makna bendaannya. Pego dalam bahasa Jawa

dimaknai sebagai “ora lumrah enggone ngucapake basa Jawa”
‘tidak wajar pengucapan bahasa Jawanya’ (Poerwadarminta,
1939:481). Lebih lanjut, Poerwadarminta (1939:481) mendefinisikan
pegon sebagai kata benda beragam krama-ngoko yang bermakna “ora
mligi cara Jawa” ‘tidak murni secara Jawa’, selaras dengan definisi
pego di atas. Terdapat pula definisi kedua dari kata pegon, yakni
“basa Jawa ditulis nganggo aksara Arab” ‘bahasa Jawa (yang) ditulis
dengan aksara Arab’. Hal di atas menunjukkan bahwa aksara Pegon
memang merupakan aksara rekaan yang dibuat oleh kalangan
dwibahasawan Jawa-Arab di Nusantara.

Datangnya bangsa Arab ke Nusantara dalam rangka membawa
seruan Islam (P. Wheatley dalam Sunyoto, 2017:50), sehinga awal
mula masuknya budaya Arab ke Nusantara adalah melalui agama
Islam. Sebagai produk akulturasi budaya Islam dengan masyarakat
lokal Jawa (Handayani, 2020:303), aksara Pegon terjaga dan
berkembang di kawasan pesantren. Sebagaimana pendapat Irawan
(2018), pesantren lahir dari dialektika kebudayaan masyarakat
Nusantara yang pada waktu itu telah menganut ajaran Hindu-Buddha,
dengan ajaran Islam yang dibawa oleh bangsa pendatang.

Pesantren di Nusantara menggunakan pendekatan kebudayaan
dalam proses pengajarannya. Kitab-kitab ilmu agama Islam berbahasa
Arab diterjemahkan ke dalam bahasa daerah masing-masing guna
memudahkan pemahaman serta menjaga keutuhan makna ketika ilmu
tersebut diajarkan kepada para santri yang berbahasa ibu bahasa
daerah. Pesantren-pesantren di Jawa juga melahirkan teks-teks Islam
berbahasa Arab dengan terjemahan Jawa maupun berbahasa Jawa
secara penuh. Tidak hanya kitab nahu, saraf, fikih, usul fikih, hadis,
tafsir, tauhid, tasawuf, tarikh, dan balagah (Dhofier, 2011:87) saja,
pesantren-pesantren Jawa juga melahirkan teks karya sastra. Salah
satu jenis karya sastra tersebut adalah singir.

Hindun (2012:73) dalam peneltiannya, menjelaskan bahwa
singir adalah transformasi puisi Arab ke dalam puisi Jawa. Berisi
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nasihat dan menggunakan bahasa Jawa sehari-hari dengan metrum
puisi Arab, singir dinyanyikan, baik secara individu maupun bersama-
sama. Singir ditulis oleh para kiai dan berkembang di daerah Jawa
Timur dan Jawa Tengah, untuk menyebarkan ajaran Islam seperti
akidah, syariah, dan muamalah dengan cara yang mudah diingat.
Tidak hanya dalam hal metrum dan bahasa, aksara yang digunakan
dalam singir juga menunjukkan bentuk perpaduan kedua budaya yang
telah dipaparkan di atas, yakni aksara Pegon.

Sebagai aksara rekaan yang terus berkembang dari masa ke
masa dalam lingkup-lingkup kecil yang berdinamika secara internal,
aksara Pegon menunjukkan sejumlah inkonsistensi  dalam
penulisannya. Perihal inkonsistensi—selanjutnya disebut “variasi”—
ini yang menarik perhatian peneliti, terutama dalam teks-teks singir.
Teks singir yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Syi’ir
Tandha Qiyamat karangan K.H. Mishbah bin Zainal Musthafa asal
Rembang, Jawa Tengah, yang berupa naskah cetak. Dipilihnya teks ini
karena peneliti menemukan berbagai variasi ortografi, terutama dalam
penanda-penanda vokal aksara Pegon. Variasi tersebut berupa variasi
harakat dan/atau variasi kombinasi harakat, variasi titik, dan variasi
bentuk. Peneliti memfokuskan penelusuran terhadap aksara-aksara
(konsonan) Pegon yang mewakili bunyi bahasa Jawa yang tidak
dimiliki oleh bunyi bahasa Arab (aksara khusus Pegon). Bunyi-bunyi
konsonan yang disebutkan di atas adalah /c/, /g/, Ip/, It/, Id/, Iy/, dan
If/.

Berdasarkan  temuan kasus sebagaimana  disampaikan
sebelumnya, penelitian ini menyelidiki variasi ortografi yang
digunakan untuk melambangkan fonem-fonem di atas. Dipetakannya
varian-varian ortografi tersebut bertujuan untuk meningkatkan
keterbacaan teks-teks beraksara Pegon, termasuk di dalamnya teks
singir. Peningkatan keterbacaan dalam konteks ini meliputi perluasan
cakupan pembaca dan penyediaan opsis pedoman pembacaan aksara
Pegon. Penelitian ini dilakukan agar teks-teks beraksara Pegon,
khususnya singir tidak hanya dibaca dan dipahami oleh masyarakat
dari kalangan pesantren saja, tetapi juga masyarakat luas dengan latar
belakang pendidikan apa pun. Hal tersebut menjadi penting, sebab
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nilai dan ajaran dalam teks-teks singir tidak hanya bisa diterapkan
oleh santri saja, tetapi juga masyarakat umum.

Mengutip Moeljadi dkk. (2023), ortografi adalah gambaran
bunyi bahasa yang berupa tulisan atau lambang, dapat juga dikatakan
sebagai sistem ejaan suatu bahasa. Sistem ejaan yang baik dari suatu
bahasa menurut Grimes dalam Baird dan Klamer (2006:36 dalam
Suparwa, 2008:182) sekurang-kurangnya memiliki sifat-sifat berikut.

(1) Memungkinkan orang tidak cepat lelah dalam membaca;

(2) mudah memperoleh informasi;

(3) mudah menyebarkan informasi;

(4) memungkinkan orang bisa semangat dalam belajar; dan

(5) orang yang mengerti sedikit tentang bahasa tersebut bisa
membaca dengan tidak malu.

Dragana Juri¢ (2013) menyatakan bahwa bunyi, ejaan
(ortografi), tatabahasa, dan kosakata memiliki sejarah perkembangan
yang kaya. Hal tersebut dipengaruhi oleh bahasa lain selama
perjalanannya menuju standardisasi. Cukup banyak pedoman baca-
tulis aksara Pegon yang diterbitkan oleh berbagai pihak, tetapi satu
sama lain memuat hal yang tidak sama persis. Pedoman-pedoman
tersebut mencantumkan suatu varian ortografi dan
tidakmencantumkan varian yang lain. Hal ini yang kemudian menjadi
perhatian peneliti.

Ortografi Pegon bersumber pada sistem ortografi Arab atau
yang lebih dikenal dengan Hijaiah. Mengutip Mark Aronoff dan Janie
Rees-Miller (Editor) (2001 hal. 45-49), ortografi bahasa Arab
(Hijaiah) melestarikan sistem tata tulis Proto-Semit yang merupakan
turunan dari abjad lbrani yang berupa ejaan silabis. Abjad Ibrani
mewarisi sistem ejaan huruf paku (yang dapat ditemukan pada
hieroglif Mesir Kuno) yang merupakan sistem ejaan logo-silabis.

Menurut Bailey (1973 hal. 23), kajian variasi merupakan
tambahan yang sangat berarti bagi ilmu linguistik, Melengkapi
pendapat tersebut, Kridalaksana (2008 hal. 253) mengungkapkan
bahwa variasi adalah berbagai perujudan yang bersyarat maupun tak
bersyarat pada suatu satuan bahasa.
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Istilah “khusus Pegon” dalam penelitian ini diambil dari Kitabati
(Dahlan A., tanpa tahun). Dalam Kitabati, Dahlan A. (tt.:5) menyebut
bahwa aksara Pegon memiliki lima abjad khusus yakni s “ca” (/c/), 13
“dha” (/d/), \S “ga” (/g/), W “tha” (/t/), dan L “nya” (/ii/). Sedangkan
vokal tidak dilambangkan dengan harakat, melainkan kombinasi abjad
dengan susunan mad thabi’i atau hukum bacaan panjang dalam bahasa
Arab. Vokal /a/ dengan alofon [a] dan [o] dilambangkan dengan “!...”;
vokal /i/ dengan alofon [i] dan [I], serta /e/ dengan alofon [e] dan [g]
dilambangkan dengan “s...”; vokal /u/ dengan alofon [u] dan [U],
serta /o/ dengan alofon [0] dan [o] dilambangkan dengan “s...”; dan
Vokal /o/ dilambangkan dengan “...”.

Penelitian ini dirancang sebagai bentuk studi deskripsi bahasa
secara kualitatif terhadap variasi sistem ejaan (ortografi) Pegon dalam
teks Syi'ir Tandha Qiyamat karya K.H. Mishbah bin Zainal Musthafa.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pendekatan
filologis. Setelah naskah ditentukan, peneliti melakukan pengamatan
fisik naskah. Tahap kodikologi tidak dilakukan secara rinci, melainkan
hanya meliputi ukuran naskah, sampul naskah, jenis kertas, jumlah
halaman, dan jumlah baris per halaman saja. Kondisi fisik seperti
warna kertas dan jenis kerusakan naskah sengaja tidak dicatat,
mengingat bahwa objek dalam penelitian ini adalah naskah cetakan
baru, koleksi pribadi peneliti.

Naskah Syi’ir Tandha Qiyamat ini berukuran kertas A5
(14,8x21 cm?). Sampul naskah berwarna kuning dengan ornamen
sulur berwarna kuning gelap dan coklat serta bunga berwarna merah
dan merah muda di bagian bawah sampul. Pada sampul depan, tertera
tulisan berikut:

A 135 e Syiir Tandha Qivamat’

(dengan tinta hijau dan merah)

Gehiadl G5 o Flhlas (aLS & &SHSDisusun oleh Kiai
Mishbah bin Zainal Musthafa’

(dengan tinta cokelat)

#ilad dailaa; 454 *Percetakan dan Penerbitan al-Mishbah’
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(dengan tinta biru).
Sedangkan pada sampul belakang naskah, tertulis kembali:
Zradll 4aikaz 3 4884 Percetakan dan Penerbitan al-Mishbah’.
(dengan tinta hijau)

Sampul naskah menggunakan kertas jenis Artpaper 150 gsm,
sedangkan isi naskah menggunakan kertas buram. Naskah asli ditulis
tangan, kemudian diperbanyak dengan cara dipindai dan dicetak.
Naskah yang digunakan sebagai objek kajian adalah naskah salinan
cetak, bukan naskah asli. Dimulai dari lembar kertas buram pertama,
naskah Syi’ir Tandha Qiyamat berisi 28 halaman yang terdiri atas satu
(1) halaman sampul dalam, dua puluh enam (26) halaman isi (1 pasal
pembuka dan 11 pasal inti), serta satu (1) halaman daftar isi di akhir.
Setiap halaman pasal berisi dua puluh (20) baris yang terbagi menjadi
dua kolom kanan Kkiri, dengan bagian kanan dan Kiri saling bertemu
dan bersusun di tengah.

Peneliti melanjutkan pengumpulan data dengan melakukan
pembacaan terhadap teks yang bersangkutan. Proses menyiapkan teks
siap baca ini dilakukan dengan cara alih aksara (transliterasi) dan
dilanjutkan dengan alih bahasa (penerjemahan). Alih aksara dilakukan
dengan metode suntingan diplomatik, dengan cara menghadirkan teks
sesuai dengan naskah asli untuk menyajikan teks secara apa adanya
(Fathurahman, 2016:89-90).

Penerjemahan teks Syi‘ir Tandha Qiyamat ini mengacu pada
Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939) dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia Dalam Jaringan (Lzring) (2023). Teks diterjemahkan
dengan dua cara. Untuk baris-baris yang dapat diterjemahkan kata per
kata, maka baris tersebut diterjemahkan secara harfiah. Sedangkan
baris-baris yang jika diterjemahkan secara harfiah menjadi tidak
gramatikal menurut tatabahasa bahasa Indonesia, maka baris tersebut
diterjemahkan secara bebas. Menurut Kridalaksana (2008:182),
penerjemahan harfiah (literal translation) adalah pengalihbahasaan
pernyataan, ungkapan, dan sebagainya, secara kata demi kata atau
bagian demi bagian dari bahasa sumber tanpa mengindahkan
kekhususan bahasa sasaran. Penerjemahan bebas (free translation)
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yang disebut juga penerjemahan idiomatis (idiomatic translation)
yaitu pengalihbahasaan pernyataan, ungkapan, dan sebagainya,
dengan mementingkan amanat.

Pentingnya penerjemahan ini dilakukan dalam studi ortografi
adalah untuk memastikan apakah kedua tulisan yang bervariasi
memiliki makna yang sama atau berbeda. Dengan demikian, dapat
diketahui apakah kedua tulisan tersebut bukan merupakan fonem yang
sama atau hanya variasi penulisan pada satu fonem saja.

Setelah teks Latin siap, peneliti melakukan penghimpunan data
grafem khusus Pegon pada kartu data berupa tabel yang berisi
transkripsi fonemik dari fonem /c/, /g/, Ip/, It/, Id/, Iy/, dan /fi/. Antar-
variasi dibedakan dengan cara membandingkan fonem yang
dilambangkan oleh grafem tertentu. Variasi bentuk yang disebabkan
oleh ketidakajegan gerakan tangan namun masih dalam kerangka yang
serupa tidak dibedakan dalam penelitian ini, mengingat bahwa naskah
yang menjadi objek kajian adalah tulisan tangan. Hasil penelitian ini
berupa paparan deskriptif dalam bentuk paragraf disertai dengan tabel
apabila diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam teks Syi ‘ir Tandha Qiyamat ditemukan tujuh (7) aksara
khusus Pegon yang melambangkan fonem /c/, /g/, Ip/, It/, Id/, Iy/, dan
/fi/. Variasi yang ditemukan pada bagian ini disebabkan oleh ada dan
tidaknya titik pada aksara tertentu dan posisi aksara dalam kata yang
disusunnya, mengingat bahwa aksara Arab (Hijaiah) memiliki bentuk
yang berbeda-beda berdasarkan posisinya ketika berada di depan,
tengah, atau belakang kata. Berikut adalah variasi ortografi khusus
Pegon dalam teks Syi ‘ir Tandha Qiyamat.

a. Lambang Fonem /c/

| Vol. 13 - Issue 2 - Desember 2024
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Dalam teks Syi‘ir Tandha Qiyamat, fonem /c/ dilambangkan
dengan aksara jim (z) yang ditulis dengan tiga (3) titik dan bukan satu
(1). Ditemukan tiga (3) variasi ortografi /c/ berdasarkan posisinya
dalam kata sebagai berikut.

1.  /c/ di Awal dan Tengah Kata

Kondisi pertama bentuk ortografi > digunakan apabila posisi /c/
berada di awal kata (silabel pertama). Sedangkan kondisi kedua adalah
ketika /c/ berada di silabel kedua, dengan syarat: tidak persis didahului
oleh aksara-aksara yang jika dirangkai di tengah akan membentuk
kurva tunggal menengadah. Aksara-aksara tersebut adalah <, &, &, ¢,
dan . Kondisi ketiga adalah ketika /c/ berada di silabel ketiga dan
seterusnya sampai dengan penultima (silabel kedua dari akhir).

2. /c/ di Silabel Kedua Setelah Aksara Kurva Tunggal

Dalam kondisi ini, bentuk ortografi = masih digunakan, akan
tetapi bentuknya berpadu dengan bentuk aksara yang mendahuluinya,
mengingat bahwa aksara Pegon layaknya hijaiah, ditulis berangkai
sehingga menjadi Es (dalam contgh adalah <« dirangkai dengan >
diikuti ). Bentuk = akan selalu” demikian jika aksara yang
mendahuluinya adalah «, &, &, o, dan .

3. /c/ di Akhir Kata

Pada bagian akhir kata, hanya terdapat satu variasi ortografi /c/,
yakni menyerupai z dalam kondisi berdiri sendiri, hanya saja bagian
kanannya terangkai oleh aksara yang mendahuluinya.

Dilambangkannya fonem /c/ dengan aksara jim yang
menggunakan tiga titik (z), disebabkan oleh adanya kesamaan titik
artikulasi bunyi yang dilambangkan oleh aksara jim (z) yakni fonem
/j/ dengan /c/. Keduanya merupakan fonem konsonan mediopalatal
nonkontinuan. Di antara ke-28 fonem konsonan bahasa Arab yang
dilambangkan oleh 28 aksara Hijaiah, tidak ada fonem yang lebih
mendekati titik artikulasi /c/ dibandingkan fonem /j/, sehingga
modifikasi aksara Pegon yang terjadi adalah penambahan jumlah titik
pada aksara jim (z).

b. Lambang Fonem /g/
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Dalam teks Syi‘ir Tandha Qiyamat, fonem /g/ dilambangkan
dengan aksara kaf (<)) yang ditulis dengan satu (1) titik di bawahnya.
Ditemukan dua (2) variasi ortografi /g/ berdasarkan posisinya dalam
kata sebagai berikut.

1.  /g/ di Awal dan Tengah Kata

Kondisi pertama bentuk ortografi $ digunakan apabila posisi /c/
berada di awal kata (silabel pertama). Kondisi kedua bentuk ortografi
S adalah di silabel kedua dan seterusnya sampai dengan penultima
(silabel kedua dari akhir). Yang membedakan kondisi pertama dan
kedua adalah kondisi kedua di bagian kanannya terangkai oleh aksara
yang mendahuluinya.

2. /g/ di Akhir Kata

Pada bagian akhir kata, hanya terdapat satu variasi ortografi /g/,
yakni menyerupai S dalam kondisi berdiri sendiri, hanya saja bagian
kanannya terangkai oleh aksara yang mendahuluinya.

Dilambangkannya fonem /g/ dengan aksara kaf yang
menggunakan satu titik di bawah (<), disebabkan oleh adanya
kesamaan titik artikulasi bunyi yang dilambangkan oleh aksara kaf (<)
yakni fonem /k/ dengan /g/. Keduanya merupakan fonem konsonan
dorsovelar nonkontinuan. Di antara ke-28 fonem konsonan bahasa
Arab yang dilambangkan oleh 28 aksara Hijaiah, tidak ada fonem
yang lebih mendekati titik artikulasi /g/ dibandingkan fonem /k/,
sehingga modifikasi aksara Pegon yang terjadi adalah penambahan
titik di bawah aksara kaf (<).

c. Lambang Fonem /p/

Dalam teks Syi‘ir Tandha Qiyamat, fonem /p/ dilambangkan
dengan aksara fa (<) dan ba (-) tanpa adanya inovasi bentuk.
Ditemukan tiga (3) variasi ortografi /p/ varian fa (<) dan satu (1)
variasi ortografi /p/ varian ba (<) yang dibagi berdasarkan posisinya
dalam kata sebagai berikut.

1. /p/di Awal Kata
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Pada silabel pertama, /p/ memiliki bentuk ortografi 8, kemudian
ditulis berangkai ke kiri dengan aksara-aksara yang mengikutinya.
Bentuk ini tetap, tidak berubah dalam kondisi apa pun selama ¢ berada
di awal kata.

2. Ip/di Tengah Kata

Pada silabel kedua dan seterusnya sampai dengan penultima
(silabel kedua dari akhir), /p/ memiliki bentuk ortografi ¢« dengan
bagian kanan dan kiri terangkai dengan aksara-aksara yang diikuti dan
mengikutinya.

3. Ip/di Akhir Kata

Pada bagian akhir kata, terdapat dua variasi ortografi /p/. Varian
pertama menyerupai — dalam kondisi berdiri sendiri, hanya saja
bagian kanannya terangkai oleh aksara yang mendahuluinya.
Sedangkan varian kedua menyerupai < dalam kondisi berdiri sendiri,
dengan bagian kanannya yang juga terangkai oleh aksara yang
mendahuluinya.

Dilambangkannya fonem /p/ dengan aksara fa tanpa modifikasi
(<), disebabkan oleh adanya kedekatan titik artikulasi bunyi yang
dilambangkan oleh aksara fa (<) yakni fonem /f/ dengan /p/. Titik
artikulasi keduanya berbeda tetapi berdekatan. Fonem /p/ merupakan
konsonan bilabial nonkontinuan. Sedangkan fonem /f/ merupakan
fonem labiodental kontinuan. Kedua titik artikulasi ini melibatkan
labia (bibir), dengan posisi denta (gigi) atas yang bertemu dengan
bibir bawah dalam pelafalan /f/, sangat mendekati posisi bibir atas
yang juga bertemu dengan bibir bawah dalam pelafalan /p/. Yang
memedakan keduanya hanya kondisi terbuka dan tertutupnya bibir
serta posisi rahang bawah yang lebih maju dalam pelafalan /f/
daripada /p/.

Di antara ke-28 fonem konsonan bahasa Arab yang
dilambangkan oleh 28 aksara Hijaiah, ada fonem yang lebih
mendekati titik artikulasi /p/ dibandingkan fonem /f/, yakni titik
artikulasi  /b/ yang juga merupakan fonem konsonan bilabial
nonkontinuan. Namun, lambang dari /b/ yaitu aksara ba (<) tidak
digunakan sebagai basis modifikasi lambang fonem /p/, karena /b/
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merupakan fonem bersuara, sedangkan /p/ tidak bersuara. Letupan
suara tersebut membuat kedua fonem ini terlalu berbeda. Ditambah
lagi, bahasa Jawa juga mengenal fonem /b/ yang dalam aksara Pegon
tentu akan tetap dilambangkan dengan aksara ba (<). Sedangkan tidak
ada fonem /f/ dalam bahasa Jawa non-serapan, sehingga aksara Pegon
yang digunakan sebagai lambang /p/ adalah aksara Hijaiah fa (<)
tanpa modifikasi. Lambang < dibunyikan /f/ apabila kata yang
bersangkutan merupakan kata bahasa Arab atau yang sudah diserap ke
dalam bahasa Jawa, dan dibunyikan /p/ apabila kata yang
bersangkutan merupakan kata berbahasa Jawa non-serapan.

Sedangkan dilambangkannya /p/ dengan ba (<) yang hanya
ditemukan pada suku akhir di akhir kata, dilatarbelakangi oleh dua
hal. Faktor pertama adalah adanya kesamaan titik artikulasi bunyi
yang dilambangkan oleh aksara ba (<) yakni fonem /b/ dengan /p/.
Keduanya merupakan fonem konsonan bilabial nonkontinuan. Yang
membedakan keduanya hanya /b/ adalah fonem bersuara, sedangkan
/p/ tak bersuara. Di antara ke-28 fonem konsonan bahasa Arab yang
dilambangkan oleh 28 aksara Hijaiah, tidak ada fonem yang lebih
mendekati titik artikulasi /p/ dibandingkan fonem /b/, sehingga
digunakan aksara ba (=) tanpa modifikasi.

Faktor kedua adalah realisasi bunyi /p/ di akhir suku akhir
dengan /b/ di akhir suku akhir terlampau serupa untuk dibedakan.
Sehingga di antara 28 aksara Hijaiah, ba (<) dinilai dapat
melambangkan fonem /p/ di posisi tersebut dengan presisi.

d. Lambang Fonem /t/

Dalam teks Syi‘ir Tandha Qiyamat, fonem /t/ dilambangkan
dengan aksara tha (&) yang ditulis dengan satu (1) titik di bawahnya
maupun tanpa titik. Ditemukan empat (4) variasi ortografi /t/ yang
dibagi ke dalam dua (2) kelompok berdasarkan posisinya sebagai
berikut.

1.  /t/ di Tengah Kata
Pada silabel kedua dan seterusnya sampai dengan penultima
(silabel kedua dari akhir), /t/ memiliki dua (2) variasi ortografi, yakni
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yang memiliki titik dan tidak memiliki titik. Bentuk ortografi /t/ yang
memiliki titik adalah - dengan bagian kanan dan kiri terangkai oleh
aksara-aksara yang diikuti dan mengikutinya. Sedangkan bentuk
ortografi /t/ yang tidak memiliki titik adalah X, sama dengan bentuk
aksara tha (&) asli tanpa adanya inovasi bentuk, dengan bagian kanan
dan Kiri terangkai oleh aksara-aksara yang diikuti dan mengikutinya.

2. [t/ di Belakang Kata

Sama halnya dengan bagian tengah kata, pada bagian akhir kata,
It/ juga memiliki dua (2) variasi ortografi, yakni yang memiliki titik
dan tidak memiliki titik. Bentuk ortografi /t/ yang memiliki titik
adalah L dengan bagian kiri terangkai oleh aksara-aksara yang
mengikutinya. Sedangkan bentuk ortografi /t/ yang tidak memiliki
titik adalah &, sama dengan bentuk aksara tha (&) asli tanpa adanya
inovasi bentuk, dengan bagian Kiri terangkai oleh aksara-aksara yang
mengikutinya.

Dilambangkannya fonem /t/ dengan aksara tha yang
menggunakan satu titik (&), disebabkan oleh adanya kedekatan titik
artikulasi bunyi yang dilambangkan oleh aksara tha (&) yakni fonem
It/ dengan /t/. Titik artikulasi keduanya berbeda tetapi berdekatan.
Fonem /t*/ merupakan fonem apikoalveodental tervelarisasi kontinuan,
sedangkan /t/ merupakan fonem apikopalatal nonkontinuan. Meskipun
demikian, kedua fonem ini menunjukkan kemiripan pelafalan, yakni
pelafalan yang mencirikan bunyi menyerupai /t/, tetapi lebih berat—
fonem t°/ dengan velarisasinya dan /t/ dengan titik artikulasi yang
lebih mundur. Di antara ke-28 fonem konsonan bahasa Arab yang
dilambangkan oleh 28 aksara Hijaiah, aksara tha (&) dijadikan basis
modifikasi aksara Pegon tha (&) karena baik bahasa Arab maupun
bahasa Jawa memiliki fonem /t/ yang dilambangkan dengan aksara ta
(<) baik dalam Hijaiah maupun Pegon. Aksara tha (&) tidak
melambangkan bunyi apa pun dalam bahasa Jawa dengan pelafalan
menyerupai tha dalam bahasa Jawa, sehingga modifikasi aksara Pegon
yang terjadi adalah penambahan titik di bawah aksara tha (&), di
samping lambang aksara tha (&) tanpa modifikasi yang juga
digunakan untuk melambangkan /t/.
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e. Lambang Fonem /d/

Dalam teks Syi‘ir Tandha Qiyamat, fonem /t/ dilambangkan
dengan aksara dal () yang ditulis dengan satu (1) titik di bawahnya
maupun tanpa titik. Ditemukan empat (4) variasi ortografi /t/ yang
dibagi ke dalam dua (2) kelompok berdasarkan posisinya sebagai
berikut.

1. /d/di Awal Kata

Pada silabel pertama, /d/ memiliki dua (2) variasi ortografi,
yakni yang memiliki titik dan tidak memiliki titik. Bentuk ortografi /d/
yang memiliki titik adalah 2 yang berdiri sendiri sebab dalam kaidah
penulisan hijaiah, 2 tidak bisa dirangkai oleh aksara yang
mengikutinya. Sedangkan bentuk ortografi /d/ yang tidak memiliki
titik adalah 2, sama dengan bentuk aksara dal (2) asli tanpa adanya
inovasi bentuk, dan berdiri sendiri, dengan berdasar pada kaidah yang
sama seperti telah disebut di atas.

2. /d/ di Tengah dan Belakang Kata

Pada silabel kedua dan seterusnya sampai dengan ultima (silabel
akhir), /d/ memiliki dua (2) variasi ortografi, yakni yang memiliki titik
dan tidak memiliki titik. Bentuk ortografi /d/ yang memiliki titik
adalah 2 dengan bagian kanan terangkai oleh aksara-aksara yang
mendahuluinya. Sedangkan bentuk ortografi /t/ yang tidak memiliki
titik adalah 2, sama dengan bentuk aksara dal (2) asli tanpa adanya
inovasi bentuk, dengan bagian kanan terangkai oleh aksara-aksara
yang mendahuluinya.

Dilambangkannya fonem /d/ dengan aksara dal yang
menggunakan satu titik di bawah (3), disebabkan oleh adanya
kedekatan titik artikulasi bunyi yang dilambangkan oleh aksara dal (2)
yakni fonem /d/ dengan /d/. Fonem /d/ merupakan konsonan
apikoalveolar nonkontinuan, sedangkan /d/ merupakan konsonan
apikopalatal nonkontinuan. Kedua fonem tersebut melibatkan organ
wicara apex (ujung lidah), dengan posisi ujung lidah bertemu dengan
alveolar (gusi atas) dalam pelafalan /d/, mendekati posisi ujung lidah
ketika bertemu dengan palate (langit-langit keras) dalam pelafalan /d/.
Yang membedakan keduanya hanya posisi ujung lidah yang lebih
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mundur dalam pelafalan /d/ jika dibandingkan dengan pelafalan /d/. Di
antara ke-28 fonem konsonan bahasa Arab yang dilambangkan oleh
28 aksara Hijaiah, tidak ada fonem yang lebih mendekati titik
artikulasi /d/ dibandingkan fonem /d/, sehingga modifikasi aksara
Pegon yang terjadi adalah penambahan titik di bawah aksara dal (2).

f. Lambang Fonem /y/

Dalam teks Syi‘ir Tandha Qiyamat, fonem /y/ dilambangkan
dengan aksara ‘ain (¢) yang ditulis dengan tiga (3) titik di atasnya.
Ditemukan tiga (3) variasi ortografi /n/ berdasarkan posisinya sebagai
berikut.

1. /y/di Awal Kata

Pada silabel pertama, /n/ memiliki bentuk ortografi “=, kemudian
ditulis berangkai ke kiri dengan aksara-aksara yang mengikutinya.
Bentuk ini tetap, tidak berubah dalam kondisi apa pun selama ‘s
berada di awal kata.

2. [y/ di Tengah Kata

Pada silabel kedua dan seterusnya sampai dengan penultima
(silabel kedua dari akhir), /m/ memiliki bentuk ortografi “= dengan
bagian kanan dan kiri terangkai dengan aksara-aksara yang diikuti dan
mengikutinya.

3. /y/di Akhir Kata

Pada bagian akhir kata, hanya terdapat satu variasi ortografi /n/,
yakni menyerupai “& dalam kondisi berdiri sendiri, hanya saja bagian
kanannya terangkai oleh aksara yang mendahuluinya.

Dilambangkannya fonem /y/ dengan aksara ‘ain Yyang
menggunakan tiga titik di atas (¢), disebabkan oleh adanya kedekatan
titik artikulasi bunyi yang dilambangkan oleh aksara ‘ain (¢) yakni
fonem /S/ dengan /y/. Fonem /§/ merupakan konsonan rooto-
pharyngeal nonkontinuan, sedangkan /p/ merupakan konsonan
dorsovelarnasal kontinuan. Kedua fonem tersebut tidak memiliki
kesamaan organ wicara terlibat, tetapi titik artikulasi keduanya sangat
dekat, dengan titik artikulasi /§/ lebih mundur dibandingkan titik
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artikulasi /y/. Di antara ke-28 fonem konsonan bahasa Arab yang
dilambangkan oleh 28 aksara Hijaiah, tidak ada fonem yang lebih
mendekati titik artikulasi /y/ dibandingkan fonem /S/, sehingga
modifikasi aksara Pegon yang terjadi adalah penambahan tiga titik di
atas aksara ‘ain (¢). Hal yang sama melatarbelakangi sebagian
individu Jawa yang mengalami kesulitan dalam melafalkan /$/ ketika
membaca tulisan berbahasa Arab, menggunakan /n/ sebagai
penggantinya.

g. Lambang Fonem /fi/

Dalam teks Syi‘ir Tandha Qiyamat, fonem /fii/ dilambangkan
dengan aksara ya (s) yang ditulis dengan tiga (3) titik di bawahnya.
Ditemukan tiga (3) variasi ortografi /fi/ berdasarkan posisinya sebagai
berikut.

1. /i/ di Awal Kata

Pada silabel pertama, /n/ memiliki bentuk ortografi 2, kemudian
ditulis berangkai ke kiri dengan aksara-aksara yang mengikutinya.
Bentuk ini tetap, tidak berubah dalam kondisi apa pun selama 2 berada
di awal kata.

2. /i/ di Tengah Kata

Pada silabel kedua dan seterusnya sampai dengan penultima
(silabel kedua dari akhir), /n/ memiliki bentuk ortografi < dengan
bagian kanan dan kiri terangkai dengan aksara-aksara yang diikuti dan
mengikutinya.

3.  /i/ di Akhir Kata

Pada bagian akhir kata, hanya terdapat satu variasi ortografi /fi/,
yakni menyerupai  dalam kondisi berdiri sendiri, hanya saja bagian
kanannya terangkai oleh aksara yang mendahuluinya.

Dilambangkannya fonem /ii/ dengan aksara ya yang
menggunakan tiga titik (), disebabkan oleh adanya kesamaan titik
artikulasi bunyi yang dilambangkan oleh aksara ya () yakni fonem
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Iyl dengan /ii/. Keduanya merupakan fonem konsonan mediopalatal
kontinuan. Di antara ke-28 fonem konsonan bahasa Arab yang
dilambangkan oleh 28 aksara Hijaiah, tidak ada fonem yang lebih
mendekati titik artikulasi /fi/ dibandingkan fonem /y/, sehingga
modifikasi aksara Pegon yang terjadi adalah penambahan jumlah titik
pada aksara ya ().

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam teks Syi ir
Tandha Qiyamat ditemukan tujuh (7) aksara khusus Pegon, yakni z
yang melambangkan fonem /c/, & yang melambangkan fonem /g/, <
yang melambangkan fonem /p/, & yang melambangkan fonem /t/, 2
yang melambangkan fonem /d/, ¢ yang melambangkan fonem /y/, dan
« yang melambangkan fonem /fii/. Hal tersebut tidak sejalan dengan
pernyataan Dahlan A. (tt:5) yang menyebutkan bahwa aksara khusus
Pegon hanya terdapat lima (5) aksara.

Masing-masing fonem vyang disebutkan di atas memiliki
sekurang-kurangnya dua variasi bentuk ortografi. Variasi tersebut
lebih banyak muncul berdasarkan letak atau posisi aksara di dalam
kata bahasa Jawa yang bersangkutan. Meskipun demikian, terdapat
pula variasi yang muncul oleh keberadaan dan ketidakberadaan titik
dalam aksara yang bersangkutan.

Variasi bentuk ortografi yang muncul hanya karena letak atau
posisi aksara dalam kata dapat dijumpai pada lambang fonem /c/, /g/,
Ip/, Iy/, dan juga /ii/. Sedangkan variasi bentuk ortografi yang muncul
karena posisi dan keberadaan titik dapat ditemukan pada lambang
fone /t/ dan /d/.

Adopsi dan adaptasi bentuk aksara Hijaiah ke dalam aksara
khusus Pegon cenderung dibuat berdasarkan kedekatan titik artikulasi
grafem asal ke dalam grafem rekaan. Sebagian yang lain dibuat
berdasarkan kemiripan bunyi yang dihasilkan, meskipun titik
artikulasi fonem yang bersangkutan tidak berdekatan. Adaptasi bentuk
yang dilakukan pada aksara Hijaiah berupa modifikasi jumlah titik
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pada aksara yang memiliki titik dan penambahan titik tunggal pada
aksara yang tidak memiliki titik.

Dalam penelitian ini, ditemukan hal-hal baru terkait pemetaan
variasi bentuk ortografi yang bertujuan untuk membantu para
pembaca serta pembelajar teks-teks beraksara Pegon supaya terhindar
dari kerancuan atau kebingungan atas bentuk aksara yang sama
dengan cara pembacaan yang berbeda, atau sebaliknya, aksara yang
berbentuk lain namun dibaca dengan cara yang berbeda. Dengan
demikian, peneliti berharap studi ini dapat bermanfaat dalam upaya
pemahaman teks-teks beraksara Pegon secara luas yang umumnya
berisi tentang ajaran agama, yang tentu tidak bisa sembarangan
diartikan terlebih dipahami. Kepresisian dalam pembacaan teks-teks
beraksara Pegon memiliki peran yang tidak kalah penting dengan
teks-teks beraksara lain.

Penelitian ini  masih memungkinkan hadirnya banyak
pengembangan, baik dari sudut pandang ortografi aksara-aksara lain,
dan juga penanda-penanda vokal dalam teks. Besar harapan peneliti
bagi para peneliti di kemudian hari untuk melanjutkan penelitian ini,
supaya kebermanfaatannya tidak akan terputus.[]
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